BAB V

PENUTUP

V.1. Kesimpulan
Berdasarakan dari hasil observasi dan analisis ketepatan waktu
kedatangan bus DAMRI, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Ketepatan kedatangan waktu bus disebabkan oleh faktor lalu lintas, dan
faktor lalu lintas yang peling sering membuat bus mengalami
keterlambatan waktu kedatangan adalah adanya kemacetan lalu lintas
terutama pada titik-titik tertentu yang disebabkan oleh adanya bangkitan
pada kawasan sekolah terutama pada saat terjadinya berangkat maupun
pulang sekolah, adanya jalan yang memiliki jalan yang sempit yaitu pada
jalan Naripan Bandung, kemacetan yang diakibatkan oleh keluar masuknya
jalan minor, keluar masuknya bus di terminal cicaheum, dan kemacetan
yang diakibatkan oleh simpang.

2. Kemacetan pada lalu lintas mengakibatkan keterlambatan kedatangan bus
yang mengakibatkan ketidaksesuaian antara jarak dan waktu tempuh
actual.

3. Upaya peningkatan operasional bus DAMRI dapat dilakukan dengan
pembuatan jadwal bus, pengawasan jadwal perjalanan bus melalui GPS,

dan koordinasi petugas PPB (Petugas Pemberangkatan Bus).

V.2. SARAN
Dari hasil laporan analisis yang dilakukan, terdapat beberapa saran untuk
penelitian selanjutnya, saran dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Membandingkan ketepatan waktu bus dengan moda transportasi lain,
seperti kereta atau angkutan umum berbasis aplikasi, untuk menemukan
solusi yang lebih efektif, dan mengkaji kebijakan transportasi di kota lain
atau negara lain yang berhasil meningkatkan ketepatan waktu layanan
bus.

2. Pengembangan metode ketepatan waktu dengan menggunakan teknologi
GPS dan sistem manajemen transportasi untuk memperoleh data
perjalanan yang lebih akurat.
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